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 ABSTRACT  

This study aims to analyze the application of the sanad criticism and matan criticism methods in 

determining the authenticity of the hadith of the Prophet Muhammad SAW. This study is motivated 

by the fact that the narration of hadith involves humans as intermediaries so that there is the potential 

for errors in the transmission of the narrations. The research method used is qualitative research 

with a library research approach, which examines classical and contemporary literature in the field 

of Hadith science, especially works that discuss the methodology of sanad criticism, matan criticism, 

and Hadith takhrij. Data were analyzed using descriptive-analytical techniques by examining the 

concepts, principles, and steps of implementing Hadith criticism in the Islamic scientific tradition. 

The results of the study indicate that sanad criticism and matan criticism are two complementary 

methods and cannot be separated in the process of assessing hadith. Sanad criticism is applied 

through an assessment of the credibility and continuity of the narration, while matan criticism is used 

to test the validity of the substance of the hadith and its conformity with the Qur'an, other narrations, 

historical facts and rational principles, sharia principles, and common sense. The implications of this 

research emphasize the importance of a comprehensive approach in the study of hadith so that the 

assessment of the Prophet's history is not partial while, at the same time, strengthening the legitimacy 

of the classical methodology of hadith science in facing contemporary academic challenges and 

criticism. 

 
Keywords: Criticism of the Sanad; Criticism of the Matan; Authenticity of the Hadith 

 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penerapan metode kritik sanad dan kritik matan 
dalam menentukan keautentikan hadis Nabi Muhammad SAW. Kajian ini dilatarbelakangi oleh 
fakta bahwa periwayatan hadis melibatkan manusia sebagai perantara, sehingga berpotensi 
mengalami kesalahan dalam transmisi riwayat. Metode penelitian yang digunakan adalah 
penelitian kualitatif dengan pendekatan studi pustaka (library research), yang mengkaji 
literatur klasik dan kontemporer dalam bidang ilmu hadis, khususnya karya-karya yang 
membahas metodologi kritik sanad, kritik matan, dan takhrij hadis. Data dianalisis melalui 
teknik deskriptif-analitis dengan menelaah konsep, prinsip, serta langkah-langkah penerapan 
kritik hadis dalam tradisi keilmuan Islam. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kritik sanad 
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dan kritik matan merupakan dua metode yang saling melengkapi dan tidak dapat dipisahkan 
dalam proses penilaian hadis. Kritik sanad diterapkan mealalui penilaian kredibilitas dan 
kesinambungan periwayatan, seangkan kritik matan digunakan untuk menguji validitas 
substansi hadis serta kesesuaiannya dengan al-Qur’an, riwayat lainnya, fakta sejarah serta 
kaidah rasioanal. prinsip syariat, dan akal sehat. Implikasi penelitian ini menegaskan 
pentingnya pendekatan komprehensif dalam studi hadis agar penilaian terhadap riwayat Nabi 
tidak bersifat parsial, sekaligus memperkuat legitimasi metodologi klasik ilmu hadis dalam 
menghadapi tantangan dan kritik akademik kontemporer 

Kata kunci: Kritik Sanad; Kritik Matan; Kesahihan Hadis  

 
PENDAHULUAN 

Kritik hadis, yang meliputi kritik sanad dan kritik matan, merupakan fondasi utama 

dalam studi ilmu hadis guna memastikan keautentikan dan kualitas riwayat-riwayat yang 

dinisbatkan kepada Nabi Muhammad SAW (Muttaqin et al., 2023). Upaya kritik ini tidak 

dimaksudkan sebagai bentuk keraguan terhadap otoritas hadis Nabi, melainkan sebagai 

metode verifikasi ilmiah. Hal ini disebabkan karena proses periwayatan hadis melibatkan 

manusia sebagai perantara, yang secara kodrati memiliki kemungkinan melakukan kesalahan, 

baik secara sengaja maupun tidak disengaja (Imtyas, 2020). 

Dalam konteks periwayatan, sanad dipahami sebagai rangkaian perawi hadis yang 

menyalurkan riwayat dari Rasulullah SAW hingga perawi terakhir, sedangkan matan merujuk 

pada isi atau substansi teks hadis itu sendiri (Muttaqin et al., 2023). Kedua unsur ini memiliki 

kedudukan yang sama penting dan tidak dapat dipisahkan dalam penentuan validitas sebuah 

hadis (Imtyas, 2020). Kritik sanad berfokus pada verifikasi jalur transmisi dan kredibilitas para 

perawi, sementara kritik matan menitikberatkan pada validitas isi hadis serta kesesuaiannya 

dengan prinsip-prinsip ajaran Islam (Muttaqin et al., 2023). 

Secara historis, praktik kritik matan telah dikenal sejak masa Rasulullah SAW dan para 

sahabat, bahkan sebelum berkembangnya kritik sanad secara sistematis pasca-fitnah dalam 

sejarah Islam Islam (Muttaqin et al., 2023). Kendati demikian, para ulama menegaskan bahwa 

kritik sanad dan kritik matan harus dilakukan secara simultan, sebab sanad yang sahih tidak 

secara otomatis menjamin kesahihan matan (Ismail et al., 2014). Bahkan, matan yang dinilai 

daif sering kali mengindikasikan adanya unsur kekeliruan, uzur, atau kemungkinan 

kesengajaan dari pihak periwayat (Huda & Pahrudin, 2018). 

Oleh karena itu, diperlukan ketelitian tinggi dalam mengidentifikasi dan menilai rantai 

sanad hadis melalui metode kritik sanad (Imtyas, 2020). Metode ini menitikberatkan pada 

evaluasi kredibilitas, integritas, dan kapasitas intelektual setiap perawi, serta memastikan 

adanya kesinambungan periwayatan antargenerasi (Fata & Khoerudin, 2020; Rohman et al., 

2021). Proses penelusuran sanad, yang dikenal dengan istilah takhrij hadis, melibatkan kajian 

mendalam terhadap biografi, rekam jejak, serta penilaian ulama terhadap para perawi untuk 

memvali\dasi transmisi hadis secara ilmiah (Derlan & Askar, 2024; S. Fikri et al., 2024). 

Urgensi kritik sanad semakin menguat apabila dibandingkan dengan Al-Qur’an yang 

diyakini sepenuhnya otentik dari Allah, sementara sebagian besar hadis memerlukan proses 

verifikasi ketat akibat potensi kesalahan manusia dalam periwayatannya (Muhyidin & 

Nashihin, 2025). Meskipun sebagian sarjana modern mengkritik metode tradisional ‘ulūm al-

ḥadīth karena dianggap terlalu berfokus pada sanad dan kurang memberi perhatian pada 
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matan (Ayub, 2018), pandangan ini tidak sepenuhnya tepat. Meskipun demikian, studi yang 

secara komprehensif mengintegrasikan kritik sanad dan kritik matan dalam kerangka analitis 

sistematis masih relatif terbatas, terutama dalam hal menghubungkan keduanya secara 

metodologis dalam penentuan keautentikan hadis. 

Faktanya, para ulama hadis sejak masa sahabat telah melakukan kritik matan secara 

cermat, bahkan terhadap hadis yang sanadnya kuat (Imtyas, 2020). Metode kritik matan pun 

telah dibakukan dengan ketentuan bahwa penelitian sanad harus didahulukan sebelum 

menganalisis struktur lafal dan makna matan (M. T. Firdaus & Suryadilaga, 2020). Dalam 

konteks perdebatan kontemporer, tinjauan komprehensif terhadap kritik sanad dan penerapan 

metode takhrij hadis menjadi sangat penting untuk membedakan hadis sahih dari hadis daif 

secara objektif dan ilmiah (Derlan & Askar, 2024; Ismail et al., 2014). Oleh karena itu kajian ini 

membahas tentang bagaimana penerapan metode kritik sanad dan kritik matan dalam 

penentuan kesahihan hadis. 

 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan studi kepustakaan 

(library research), yaitu penelitian yang menitikberatkan pada pengumpulan dan analisis data 

dari sumber-sumber tertulis yang relevan dengan objek kajian. Pendekatan ini dipilih karena 

kajian kritik hadis merupakan kajian normatif-teoretis yang bertumpu pada analisis teks 

(nash), kaidah keilmuan hadis, serta pandangan para ulama hadis klasik dan kontemporer. 

Sumber data dalam penelitian ini terbagi menjadi dua, yaitu sumber primer dan sumber 

sekunder. Sumber primer meliputi kitab-kitab ulumul hadis dan metodologi penelitian hadis, 

khususnya karya Muhammad Syuhudi Ismail seperti Metodologi Penelitian Hadis Nabi dan 

Kaidah Kesahihan Sanad Hadis, serta kitab-kitab muṣṭalaḥ al-ḥadīṡ klasik seperti karya Ibn al-

Ṣalāḥ dan al-Baiqūnī. Adapun sumber sekunder terdiri dari artikel jurnal ilmiah, prosiding, dan 

buku-buku kontemporer yang membahas kritik sanad dan matan hadis. Kriteria pemilihan 

sumber dalam penelitian ini didasarkan pada relevansi tema terhadap kritik sanad dan matan, 

otoritas keilmuan penulis, dan kredibilitas akademis sumber, seperti publikasi di jurnal 

bereputasi dan karya-karya yang berfungsi sebagai referensi utama dalam studi hadis. 

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui inventarisasi literatur, yaitu menghimpun 

referensi yang berkaitan langsung dengan konsep, kaidah, dan penerapan kritik hadis. 

Selanjutnya, data dianalisis menggunakan metode deskriptif-analitis, yakni dengan 

mendeskripsikan konsep-konsep kritik sanad dan matan secara sistematis, kemudian 

menganalisisnya berdasarkan kaidah keilmuan hadis yang telah mapan. Analisis ini mencakup 

pengkajian terhadap definisi hadis sahih, syarat-syarat kesahihan sanad, serta tolok ukur 

kesahihan matan sebagaimana dirumuskan oleh para ulama hadis.  

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kritik Sanad 

1. Definisi Hadis Sahih Menurut Ulama 

Dalam literatur ilmu hadis, salah satu rumusan hadis sahih menyebutkan bahwa hadis 

sahih adalah hadis yang sanadnya bersambung, diriwayatkan oleh perawi yang adil dan kuat 

hafalannya (ḍābiṭ) dari perawi sejenis sampai akhir rantai, serta tidak mengandung syāż dan 
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‘illah. Secara lebih detail, syarat bersambungnya sanad (ittisal al-sanad) mengharuskan setiap 

perawi menerima hadis langsung dari gurunya, tanpa ada kerenggangan atau diskontinuitas 

dalam jalur transmisi (Muhyidin & Nashihin, 2025). Adapun sifat adil pada perawi 

mengindikasikan integritas moral dan religius, memastikan bahwa perawi tersebut terhindar 

dari perbuatan dosa besar dan kecil yang merusak muruah (Irfan, 2022). Sementara itu, syarat 

dabit merujuk pada ketepatan dan kekuatan daya ingat perawi, baik melalui hafalan yang kuat 

(dabit صدر) maupun melalui pencatatan yang akurat (dabit kitab) (Lutfi, 2020). Syarat 

terhindar dari syadz berarti hadis tersebut tidak bertentangan dengan riwayat lain yang lebih 

kuat, sedangkan terhindar dari ‘illat mengacu pada tidak adanya cacat tersembunyi yang dapat 

mengurangi kesahihan hadis tersebut (F. Firdaus, 2020).  

2. Penilaian Kualitas Periwayat 

Penilaian kualitas periwayat dalam penelitian hadis merupakan tahapan fundamental 

dalam kritik sanad, yang bertujuan untuk mengklasifikasi kesahihan sanad hadis dan 

menentukan relevansi kritik matan selanjutnya (Lutfi, 2020). Ini melibatkan evaluasi 

mendalam terhadap aspek keadilan ('adalah) dan ketelitian (ḍabṭ) setiap individu dalam rantai 

sanad (Mushlihati & Hudaya, 2022). Aspek keadilan memastikan bahwa perawi memiliki 

integritas moral dan religius yang tinggi, sedangkan aspek ketelitian, atau dhabṭ, mengukur 

akurasi hafalan atau pencatatan perawi (Mala, 2020). Penilaian ini esensial untuk 

mengidentifikasi potensi kelemahan dalam transmisi hadis, seperti perawi yang lemah daya 

ingatnya atau memiliki kecenderungan untuk memalsukan riwayat (Hudaya, 2016). Oleh 

karena itu, identifikasi status periwayat sebagai “tsiqah” (tepercaya), “dha'if” (lemah), atau 

bahkan “matruk” (ditinggalkan) menjadi krusial dalam menentukan bobot suatu sanad (Armita 

& Arni, 2017; Solihin, 2018).  

3. Lima Syarat Pokok Kesahihan Sanad 

a. Ittiṣāl al-Sanad (Ketersambungan Sanad) 

Ketersambungan berarti setiap perawi benar-benar menerima hadis dari guru di 

atasnya. Cara penerimaan yang paling kuat ialah mendengar langsung. Penilaian 

ketersambungan dilakukan dengan melihat kemungkinan pertemuan, kesezamanan, relasi 

guru–murid, dan data biografis tiap perawi. Sanad yang bersambung merupakan salah satu 

kriteria utama kesahihan hadis, yang menunjukkan bahwa setiap perawi dalam mata rantai 

transmisi telah menerima riwayat secara langsung dari perawi sebelumnya  (Hardivizon, 2017; 

Miskaya et al., 2021). Meskipun demikian, adanya ketersambungan sanad saja belum cukup 

untuk menjamin kesahihan hadis; kualitas perawi dalam sanad tersebut juga harus memenuhi 

standar yang ketat (Ansor et al., 2016). Ini melibatkan peninjauan terhadap sifat-sifat perawi 

seperti keadilan (‘adalah) dan daya ingat yang kuat (dhabit) (Agustiani & Ratnasih, 2022). 

Contoh hadis dengan rawi yang muttaṣil: 

 
Hadis ini memiliki beberapa perawi, diantaranya: 

Pertama, Abū Mas‘ūd al-Badr, seorang sahabat Nabi yang ikut serta dalam Perang Badar. 

Beliau wafat di Kūffah pada usia sekitar 40 tahun. Perawi kedua ialah ‘Abd Allāh Ibn Yazīd, 

termasuk kelompok al-ṣigār al-ṣaḥābah (sahabat junior), karena bertemu Nabi Muhammad 
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saat masih kanak-kanak. Selain itu, ia juga pernah mengikuti Perang Hudaibiyah dan Jamal, 

serta pernah menjabat sebagai pemimpin di wilayah Kūffah.  

Berdasarkan uraian tersebut, dapat dipahami bahwa ‘Abd Allāh Ibn Yazīd dan Abū 

Mas‘ūd al-Badr pernah bertemu di Kūffah dan hidup pada masa yang sama. Keduanya sama-

sama sahabat, hanya saja ‘Abd Allāh Ibn Yazīd berada dalam kategori sahabat junior. Beberapa 

kitab biografi sahabat juga menyebutkan adanya relasi guru–murid di antara keduanya. Dengan 

demikian, situasi ini menunjukkan bahwa kriteria ittiṣāl al-sanad (ketersambungan sanad) 

telah terpenuhi, karena terdapat hubungan yang jelas antara periwayatan dan bukti 

keabsahannya. 

Perawi ketiga adalah ‘Adī Ibn Ṡābit, yang merupakan cucu dari ‘Abd Allāh Ibn Yazīd. 

Karena hubungan kekerabatan tersebut, dapat disimpulkan bahwa keduanya tentu pernah 

bertemu. Perawi berikutnya ialah Syu‘bah, lahir pada 62 H dan wafat pada 160 H. Adapun ‘Adī 

Ibn Ṡābit wafat pada 116 H. Ditinjau dari rentang waktu keduanya, dapat disimpulkan bahwa 

mereka sezaman dan sangat mungkin pernah bertemu. Selanjutnya adalah Muslim Ibn Ibrāhīm, 

yang wafat pada 222 H. Ia dikenal sebagai salah seorang murid Syu‘bah. Jika dilihat dari selisih 

tahun wafat keduanya, jaraknya sekitar 62 tahun, sehingga dapat dipahami bahwa Muslim 

pernah berguru kepada Syu‘bah sejak usia muda. 

Terakhir ialah Imam al-Bukhārī. Hubungan guru–murid antara beliau dan Muslim Ibn 

Ibrāhīm cukup jelas, karena dalam catatan biografi disebutkan bahwa Bukhārī termasuk yang 

menegaskan wafatnya Muslim pada tahun 222 H. Di sisi lain, al-Bukhārī lahir pada 194 H dan 

wafat pada 256 H, sehingga dapat disimpulkan bahwa keduanya pernah bertemu dan memiliki 

hubungan guru–murid. Hal ini menunjukkan bahwa sanad pada bagian ini juga memenuhi 

unsur ittiṣāl al-sanad, karena adanya kemungkinan pertemuan langsung serta hubungan 

transmisi yang valid dalam rantai periwayatan hadis. 

b. ‘Adl (Integritas Perawi) 

Perawi yang adil ialah perawi yang dominan perilakunya menunjukkan ketakwaan dan 

menjaga martabat. Artikel ini merangkum beberapa kriteria pokok, seperti: beragama Islam, 

mukalaf, tidak fasik, tidak melakukan hal yang merusak wibawa, dan tidak dikenal pelupa 

(dalam pengertian yang merusak reliabilitas periwayatan). Seorang perawi dikatakan tsiqah 

apabila ia memiliki sifat adil dan dhabith, yang merupakan gabungan dari integritas moral dan 

ketepatan hafalan (Almunawir, 2021). Seorang perawi yang adil ditandai dengan 

kemampuannya melaksanakan ketentuan agama Islam, memelihara murū’ah, dan terhindar 

dari perbuatan tercela (Anshori, 2016). Sifat keadilan ini menjadi prasyarat fundamental 

karena perawi yang tidak adil atau fasik, atau yang dituduh pendusta, dapat menyebabkan 

hadis yang diriwayatkannya menjadi dha’if dan tidak dapat dijadikan hujjah (Khon, 2017).  

Ibn Hibbān bahkan menegaskan bahwa perawi yang adil adalah mereka yang mayoritas 

tindakannya konsisten dengan ketaatan kepada Allah sepanjang hidupnya (Imtyas, 2020). Ini 

menekankan bahwa keadilan tidak hanya dilihat dari kepatuhan formal terhadap syariat, tetapi 

juga dari konsistensi moral dan spiritual perawi dalam setiap aspek kehidupannya (Munawir, 

2011; Syamsuddin, 2014). Keadilan perawi dapat dipastikan melalui dua metode utama: 

kemasyhuran (syuhrah) di kalangan ulama hadis atau melalui rekomendasi (tazkiyah) dari para 

ahli kritik hadis yang diakui (Syamsuddin, 2014).  

Kualitas keadilan ini memengaruhi penilaian terhadap keabsahan suatu riwayat, 

sehingga perawi yang dinilai adil cenderung memiliki hadis yang diterima, sementara perawi 
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yang dicurigai tidak adil atau fasik akan ditolak riwayatnya (Najla, 2021). Hal ini sejalan dengan 

kriteria yang diterapkan oleh Imam Muslim, yang hanya meriwayatkan hadis dari perawi yang 

adil dan jujur (Shafwan, 2023). Meskipun demikian, keadilan perawi tidak serta merta 

menjamin kesahihan hadis apabila aspek dhabṭ atau ketelitian perawi tidak terpenuhi 

(Syamsuddin, 2014). Justru, beberapa ulama berpendapat bahwa meskipun keadilan 

merupakan syarat mutlak, ketelitian menjadi faktor penentu utama dalam membedakan 

perawi yang riwayatnya dapat diterima sepenuhnya dari yang hanya dapat diterima dengan 

caveat, terutama dalam konteks riwayat yang kompleks atau jarang (Satria, 2020).  

c. Ḍābiṭ (Ketelitian/Hafalan Perawi) 

Sementara itu, dhabith berarti perawi memiliki daya ingat yang kuat dan akurat dalam 

meriwayatkan hadis, baik melalui hafalan maupun catatan (Derajat, 2021). Dabit berkaitan 

dengan kemampuan menjaga hadis saat menerima dan menyampaikan. Ada dua bentuk: 

1) ḍābiṭ ṣadr: kuat hafalan dalam ingatan (mampu meriwayatkan dengan tepat tanpa catatan). 
2) ḍābiṭ kitāb: kuat melalui catatan yang terjaga, dikoreksi, dan tervalidasi dari guru. 

Penilaian ‘adl dan ḍābiṭ biasanya dilakukan melalui kajian jarḥ wa ta‘dīl (kritik dan 

rekomendasi ulama terhadap perawi). Kriteria ‘adl dan ḍābiṭ perawi dapat dilihat melalui 

metode jarh wa ta’dil seperti contoh berikut: 

Hadis ini memiliki perawi ‘adl dan ḍābiṭ berdasarkan sifat-sifat mereka yang dideskripsikan 

oleh ulama jarh wa ta’dil. (a) ‘Abd Allāh ibn Yūsūf: ṡiqqah serta mutqin; (b) Mālik ibn Anas: 

imam serta hafiz; (c) Ibn Syihāb al-Zuhri: ahli fikih dan hafiz (d) Muḥammad ibn Jābir: ṡiqqah 

(e) Jābir bin Muṭ‘īim: sahabat nabi 

Proses ini melibatkan penelitian komprehensif terhadap rekam jejak setiap perawi, 

termasuk perilaku, integritas, dan kapasitas memorinya, untuk menentukan status penerimaan 

riwayatnya. Seorang perawi yang dhabit harus memiliki daya ingat yang kuat dan sempurna 

terhadap hadis yang pernah didengarnya, serta mampu menyampaikan hafalan tersebut 

dengan akurat saat diperlukan (Hanifa et al., 2022). Dhabith juga mencakup pemahaman 

perawi atas makna hadis, serta kemampuannya untuk menjaga otentisitas teks hadis tanpa 

penambahan atau pengurangan (Satria, 2020). Ke-dhabit-an perawi dapat dievaluasi melalui 

kesaksian perawi hadis lain atau dengan membandingkan riwayatnya dengan riwayat dari 

perawi yang sudah terbukti ke-dhabit-annya (Syamsuddin, 2014).  

d. Terhindar dari Syāż (Keganjilan) 

Syāż terjadi ketika perawi yang tepercaya meriwayatkan sesuatu yang bertentangan 

dengan riwayat lain yang lebih kuat/lebih tepercaya. Cara mendeteksinya adalah 

mengumpulkan semua jalur riwayat dalam tema yang sama, melakukan perbandingan, lalu 

menilai kekuatan masing-masing jalur. Ini mengindikasikan bahwa riwayat syāż, meskipun 

berasal dari perawi yang secara umum dhabit dan adil, akan ditolak karena menyimpang dari 

narasi mayoritas yang lebih kredibel (Jaya, 2018). Sebagai contoh, riwayat seorang perawi yang 

tsiqah namun bertentangan dengan riwayat dari perawi yang autsāq (lebih tsiqah) akan 

dikategorikan sebagai syāż dan tidak dapat diterima (Fikri, 2019; Imtyas, 2020). Penting untuk 
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dicatat bahwa hadis syāż berbeda dengan hadis munkar, di mana munkar adalah riwayat yang 

bertentangan dari perawi dha’if dengan riwayat perawi tsiqah (Anshori, 2016).  

Penolakan hadis syāż ini menunjukkan prioritas pada konsistensi naratif dalam korpus 

hadis, terutama ketika terdapat kontradiksi antara riwayat-riwayat dari perawi yang memiliki 

kualitas berbeda (Anshori, 2016). Namun, penting juga untuk dipertimbangkan bahwa definisi 

syāż dapat bervariasi; beberapa ulama membatasi syāż hanya pada sanad, bukan pada matan, 

untuk menjaga fokus analisis (Anshori, 2016). Meskipun demikian, metode untuk 

mengidentifikasi syāż memerlukan perbandingan ekstensif dari semua jalur sanad yang 

memiliki tema serupa, sebuah proses yang dikenal sebagai i’tibār (Imtyas, 2020).  

e. Tidak ada ‘Illah (Cacat Tersembunyi) 

‘Illah adalah cacat yang tidak tampak di permukaan dan membutuhkan ketelitian tinggi. 

Cacat semacam ini bisa muncul pada sanad, matan, atau keduanya. Contoh bentuknya antara 

lain: status hadis yang tampak marfū‘ ternyata mauqūf, tampak bersambung ternyata mursal, 

tercampurnya riwayat, atau kekeliruan penyebutan nama perawi yang mirip namun 

kualitasnya berbeda. Pendeteksiannya juga dilakukan lewat penghimpunan dan perbandingan 

riwayat-riwayat sejenis. Ilmu tentang ‘ilal hadis dianggap sebagai salah satu cabang ilmu hadis 

yang paling sulit dikuasai karena membutuhkan pemahaman mendalam tentang kondisi setiap 

perawi dan jalur sanad yang kompleks  (Fata & Khoerudin, 2020; Suwarno, 2018).  

Para ulama hadis, seperti Imam al-Bukhari, dikenal memiliki keahlian luar biasa dalam 

mengidentifikasi 'illah tersembunyi yang bahkan lolos dari pengamatan para ahli lainnya, 

menekankan bahwa 'ilal seringkali berkaitan dengan perincian subtil dalam sanad atau matan 

yang tidak mudah dideteksi (Anshori, 2016). Bahkan, hadis dengan sanad yang tampak sahih 

dapat dinilai cacat apabila matannya mengandung syāż atau ‘illah, meskipun perawinya tsiqah 

(Rifa’i et al., 2021). Identifikasi 'illah ini kerap kali memerlukan analisis komparatif yang cermat 

terhadap berbagai riwayat dan pemahaman mendalam tentang praktik transmisi hadis di era 

awal Islam (Imtyas, 2020).  

4. Langkah Kerja Penelitian Sanad  

Tahapan umum langkah kerja penelitian sanad sebagai berikut: 

a. Menghimpun semua sanad yang terkait dan membuat skema/i‘tibār. Proses ini juga 

mencakup verifikasi nama perawi dan identifikasi kekerabatan serta hubungan guru-murid 

di antara mereka guna memastikan kesinambungan sanad (Imtyas, 2020). 

b. Mengkaji para perawi: biografi, metode periwayatan, dan penilaian jarḥ wa ta‘dīl. 

Penyusunan ini dilakukan dengan memeriksa informasi mengenai para perawi dari kitab-

kitab rijalul hadis, sehingga dapat diketahui secara pasti mengenai identitas dan kapasitas 

keilmuan mereka (Rahman, 2016; Rosyid, 2022).  

c. Memastikan hubungan antarp perawi: sezaman, kemungkinan bertemu, relasi guru–murid. 

Penelitian mendalam terhadap sanad hadis sangat krusial untuk mengidentifikasi 

keberadaan 'illat atau cacat tersembunyi yang dapat merusak keaslian hadis, meskipun 

secara lahiriah tampak sahih (Anshori, 2016; Dani, 2018).  

d. Menyimpulkan kualitas sanad (mis. sahih/hasan/da‘if) dan kuantitasnya 

(mutawātir/masyhūr/āhād). Tahapan ini penting untuk menentukan derajat kehujjahan 

suatu hadis, apakah mencapai tingkatan sahih, hasan, atau dha’if, berdasarkan hasil analisis 

terhadap integritas sanadnya. Selanjutnya, penelusuran terhadap syāż dan ‘illah hadis 
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menjadi krusial, sebab keduanya dapat merusak kesahihan hadis meskipun sanadnya 

terlihat kuat (Rahman, 2016).  

Kritik Matan 

1. Kritik Matan Sudah Dikenal Sejak Awal 

Tulisan ini menegaskan bahwa penilaian hadis tidak berhenti pada sanad. Sejumlah 

sarjana menyatakan sejak masa sahabat, kritik isi hadis sudah dilakukan misalnya ketika 

sebagian sahabat menilai suatu riwayat terasa problematis jika dibandingkan dengan prinsip 

al-Qur’an atau riwayat lain. Kritik matan bertujuan untuk menyingkap cacat tersembunyi 

(‘illah) atau kejanggalan (syāż) dalam substansi hadis yang mungkin tidak terdeteksi melalui 

kritik sanad semata (Hudaya, 2016). Beberapa riwayat dalam Shahih Muslim, misalnya, 

memiliki sanad yang sahih tetapi matannya bermasalah karena bertentangan dengan fakta 

sejarah atau terpengaruh Isra'iliyat, menunjukkan bahwa validitas sanad tidak selalu menjamin 

keabsahan matan secara keseluruhan (Anshori, 2016).  

2. Metode Kritik Matan 

a. Menilai Matan dengan Memperhatikan Kualitas Sanad Terlebih Dahulu 

Prinsip dasarnya: matan tidak diteliti secara bermakna tanpa sanad. Penelitian sanad 

dilakukan lebih dulu; minimal harus jelas riwayatnya bukan kategori sangat rusak (mis. 

maudū‘/matrūk), karena jika sanadnya sudah runtuh total, menilai matannya menjadi tidak 

relevan sebagai hujah. 

b. Kaidah Kesahihan Matan: Bebas Syāż dan ‘Illah 

Sebagai patokan umum, matan dinilai kuat jika tidak ganjil (syāż) dan tidak memiliki 

cacat (‘illah). Namun ulama kemudian mengembangkan rincian tolok ukur, misalnya: 

1) Tidak bertentangan dengan al-Qur’an, 

2) Tidak bertentangan dengan riwayat lain yang lebih kuat, 

3) Tidak melawan fakta sejarah/realitas, 

4) Selaras dengan pokok ajaran syariat dan kaidah bahasa Arab, 

5) Tidak bertentangan dengan amalan ulama yang telah mapan, 

6) Tidak menabrak akal sehat dan pengalaman inderawi secara tidak wajar, 

7) Struktur ucapannya memiliki ciri yang pantas sebagai sabda kenabian. 

Dalam konteks ini, kritik matan mengidentifikasi beberapa jenis hadis yang bermasalah, 

seperti hadis maqlub, mudraj, atau syadh, yang memiliki implikasi terhadap keabsahan 

substansi narasi. Kriteria-kriteria ini berfungsi sebagai alat saring untuk memastikan bahwa 

matan hadis tidak hanya otentik secara transmisi, tetapi juga koheren secara substansi dan 

tidak mengandung elemen yang merendahkan posisi kenabian (Huda & Pahrudin, 2018). 

Sebagai contoh, terdapat hadis yang dianggap sahih dari segi sanadnya, tetapi matannya 

dianggap bermasalah karena bertentangan dengan fakta sejarah, seperti narasi yang yang tidak 

sesuai dengan kronologi peristiwa yang telah mapan. Dengan kasus demikian, sebagian ulama 

menilai adanya 'illah pada matan, sehingga menunjukkanpentingnya kritik matan dalam 

menetapkan kesahihan hadis. 

3. Jika Ada Variasi Lafaz: Muqāranah, Ziyādah, dan Idrāj 

a. Muqāranah: membandingkan berbagai riwayat yang semakna untuk menemukan 

perbedaan yang dapat diterima atau harus ditolak. Perbedaan semacam ini seringkali 
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mengungkapkan nuansa makna atau konteks yang dapat mempengaruhi interpretasi 

hukum atau akidah (Mushlihati & Hudaya, 2022). Metode ini juga membantu dalam 

mengidentifikasi kekeliruan perawi, di mana penambahan atau pengurangan kata dapat 

mengubah esensi pesan hadis.  

b. Ziyādah (penambahan): meneliti adanya sisipan atau tambahan lafaz oleh perawi yang tidak 

berasal dari Nabi, yang dapat mengubah makna orisinal. Identifikasi ziyādah sangat penting 

untuk menjaga keaslian matan, karena seringkali penambahan tersebut dilakukan tanpa 

disengaja oleh perawi (Imtyas, 2020).  

c. Idrāj: mengidentifikasi sisipan atau perubahan dalam matan yang dilakukan oleh perawi 

atau penyalin, seringkali untuk menjelaskan atau menambahkan informasi yang bukan 

bagian asli dari hadis. Studi tentang idrāj ini esensial untuk membedakan antara teks hadis 

yang murni dengan komentar atau interpretasi perawi (Suryadi, 2015). Dalam kasus ini, 

metode komparatif (muqaranah) juga dapat diterapkan untuk membandingkan riwayat 

yang memiliki variasi redaksi guna memastikan apakah tambahan tersebut merupakan 

idraj atau ziyadah, serta apakah perubahan makna yang terjadi masih konsisten dengan 

prinsip-prinsip syariah dan akal sehat (Hudaya, 2016; Musyafiq, 2020; Muzakkir, 2015). 

  

PENUTUP 

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa kritik hadis, yang mencakup kritik 

sanad dan kritik matan, merupakan instrumen metodologis yang esensial untuk memastikan 

keautentikan dan kualitas riwayat Nabi Muhammad SAW, mengingat proses periwayatan 

melibatkan manusia yang berpotensi melakukan kekeliruan, baik disengaja maupun tidak 

disengaja. Sanad sebagai mata rantai transmisi dan matan sebagai substansi teks memiliki 

urgensi yang setara serta harus diuji secara bersamaan, karena sanad yang sahih tidak otomatis 

menjamin kesahihan matan. Dalam penerapannya, kritik sanad pada tingkat metodologis 

dilakukan melalui evaluasi integritas, kredibilitas, dan ketersambungan perawi, yang dapat 

ditelusuri melalui takhrij hadits. Sementara itu, metode kritik matan diterapkan dengan 

menguji kesesuaian isi hadis dengan Al-Qur'an, riwayat lain yang lebih kuat, fakta sejarah, dan 

kaidah bahasa serta rasionalitas. Dengan demikian, intgrasi kedua metode tersebut menjadi 

langkah yang paling relevan untuk menentukan sehahihan hadis secara objektif dan ilmiah, 

sekaligus memenuhi kebutuhan studi hadis di tengah diskursus kontemporer. 
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